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IN VITRO EFFECTIVENESS TEST OF ANTHELMINTIC POTENCY OF
TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa) ROOT SQUEEZE AND INFUSION
ON Ascaridia galli

Octrie Tamara', Henna Rya Sunoko®

ABSTRACT

Background : Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) is a traditional medicine
which has been used widely in public in the form of squeeze and infusion as
anthelmintic. It has anthelmintic potency due to sesquiterpen. This research has
been done to compare anthelmintic potency among temu ireng root squeeze and
infusion.

Methods : The sample of this research were 384 Ascaridia galli worms, which
divided into 4 groups. The first group was treated by temu ireng root squeeze in
20%, 40%, 60%, 80%, and 100% concentrations. The second groups was treated
by temu ireng root infusion in 30% 45%, 60%, 75%, and 90% concentrations.
The third group was treated by piperazine citrate solution in 0,2%, 0,3%, 0,4%,
0,5% and 0,6% concentrations as positive control. The fourth group was treated
by NaCl 0,9% as negative control. Each petri dish containing 8 worms was
administered by 25 ml volume of each concentration. Each dish was incubated at
37°C and replicated three times. Data were colected by observation of total
mortality time Ascaridia galli worm every 15 minutes. LCsoand LT, were
calculated by probit analysis.

Result : Probit analysis showed that LCsy and LTs, of piperazin citrat solution
was lower than LCsy and LTs temu ireng root squezze and infusion. LCsy and LT’
of temu ireng root squeeze were 57,900% dan 564,213 minutes. LCsyand LTs) of
temu ireng root infusion were 71,602% dan 826,444 minutes.

Conclusion : Effectiveness of anthelmintic potency of temu ireng (Curcuma
aeruginosa Roxb.) root squeeze and infusion are lower than piperazin citrate.
Anthelmintic potency of temu ireng root squeeze is better than root infusion.

Key words : Anthelmintic, Ascaridia galli, Curcuma aeruginosa Roxb.
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UJI EFEKTIFITAS DAYA ANTHELMINTIK
PERASAN DAN INFUSA RIMPANG TEMU IRENG TERHADAP
Ascaridia galli SECARA IN VITRO

Octrie Tamara', Henna Rya Sunoko®

ABSTRAK

Latar belakang : Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) merupakan tanaman
obat yang banyak digunakan untuk obat cacing dalam bentuk perasan dan infusa.
Daya anthelmintik dari rimpang temu ireng berasal dari sesquiterpen. Penelitian
ini dilakukan untuk membandingkan daya anthelmintik yang terdapat dalam
perasan dan infusa rimpang temu ireng.

Metode : Penelitian ini menggunakan sampel 384 cacing Ascaridia galli yang
dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok pertama diberi perlakuan rimpang temu
ireng konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Kelompok kedua diberi
perlakuan infusa rimpang temu ireng konsentrasi 30%, 45%, 60%, 75% dan 90%.
Kelompok ketiga diberi perlakuan larutan piperazin sitrat konsentrasi 0,2% 0,3%,
0,4%, 0,5% dan 0,6% sebagai kontrol positif. Kelompok keempat diberi perlakuan
larutan NaCl 0,9% sebagai kontrol negatif. Masing-masing konsentrasi diberikan
sebanyak 25 ml untuk tiap cawan petri yang berisi 8 ekor cacing. Setiap cawan
petri diinkubasi pada suhu 37°C dan dilakukan replikasi 3 kali. Data diperoleh dari
pengamatan waktu kematian total cacing Ascaridia galli setiap 15 menit. LCsodan
LTs, perasan dan infusa rimpang temu ireng dihitung dengan menggunakan
analisa probit.

Hasil : Analisis probit menunjukkan LCso dan LTs, larutan piperazin citrat
memiliki LCsy dan LTs lebih rendah dari perasan dan infusa rimpang temu ireng.
Perasan rimpang temu ireng memiliki LCso dan LTs, sebesar 57,900% dan
564,213 menit. Sedangkan infusa rimpang temu ireng memiliki LCs, dan LTs,
sebesar 71,602% dan 826,444 menit.

Kesimpulan : Efektifitas daya anthelmintik perasan dan infusa rimpang temu

ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) masih di bawah piperazin citrat. Daya
anthelmintik infusa rimpang temu ireng lebih baik dari perasan rimpang.

Kata kunci : Anthelmintik, Ascaridia galli, Curcuma aeruginosa Roxb.
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PENDAHULUAN

Ascariasis adalah infeksi yang disebabkan oleh Ascaris lumbricoides atau
cacing gelang.! Ascariasis memiliki prevalensi yang sangat tinggi di Indonesia.
Hal ini disebabkan oleh iklim yang sesuai dengan perkembangan telur dan
larvanya." Di Indonesia prevalensi ascariasis sebesar 60-90% dan paling banyak
diderita oleh balita dan anak usia sekolah dasar.'” Data pada tahun 2004
menunjukkan prevalensi ascariasis yang diderita anak usia sekolah pada beberapa
daerah di Indonesia yaitu 19,5% di Sulawesi Tengah, 41,3% di Banten, 16,7% di
Jawa Barat, 22,8% di Sumatera Selatan, dan 13,9& di Kalimantan Barat.>

Infeksi ini dapat menyebabkan penurunan kualitas sumber daya manusia.
Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan higiene dan sanitasi serta pemberian
obat cacing (anthelmintik).* Obat cacing yang menjadi pilihan terhadap ascariasis
adalah piperazin, pirantel pamoat, albendazol, atau mebendazol.> Selain obat-
obat tersebut masyarakat mengenal berbagai macam tanaman obat yang sering
digunakan untuk kasus kecacingan. Salah satu tanaman obat tersebut adalah temu
ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.).™™® Zat aktif dalam temu ireng yang
diperkirakan memiliki daya anthelmintik adalah sesquiterpen yang terkandung
dalam minyak atsiri temu ireng yang dapat mendepresi saraf pusat sehingga
menimbulkan gejala kejang yang disusul dengan kematian cacing. "

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perasan dan infusa
rimpang temu ireng memiliki daya anthelmintik.”'* Namun belum ditemukan
penelitian yang membandingkan bentuk sediaan mana dari rimpang temu ireng

yang memiliki daya anthelmintik paling baik.



Penelitian ini menggunakan perasan dan infusa rimpang temu ireng dalam
berbagai konsentrasi untuk menentukan Lethal Concentration 50 (LCsy) dan
Lethal Time 50 (LTso) terhadap cacing Ascaridia galli dengan menghitung
konsentrasi yang mengakibatkan kematian cacing sebanyak 50% dan waktu
dimana kematian cacing mencapai jumlah 50%. Uji efektifitas daya anthelmintik
secara in vitro ini menggunakan hewan percobaan Ascaridia galli, yaitu spesies
cacing gelang yang menyerang unggas (ayam).'? Cacing ini dipilih karena
mempunyai genus yang sama dengan Ascaris lumbricoides, yaitu Ascaris.”
Hospes dari Ascaris lumbricoides maupun Ascaridia galli sama-sama terinfeksi
parasit tersebut dengan cara menelan telur cacing infektif bersama makanan, serta
kedua cacing tersebut sama-sama bereaksi terhadap piperazin.'

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektifitas daya
anthelmintik antara perasan dan infusa rimpang temu ireng. Penelitian ini
diharapkan dapat memberi informasi kepada masyarakat dan kalangan medis
bahwa rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) baik dalam bentuk
perasan maupun infusa memiliki daya anthelmintik, sehingga diharapkan dapat

menjadi terapi alternatif untuk pengobatan ascariasis di masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Labarotatorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro pada bulan Mei 2008. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental dengan rancangan “post test only controlled

group design”’.



Populasi penelitian ini adalah cacing Ascaridia galli. Sampel penelitian
menggunakan 384 ekor cacing Ascaridia galli dengan kriteria inklusi yaitu cacing
masih aktif bergerak (normal), ukuran 7-11 cm, tidak tampak cacat secara
anatomi. Sampel diambil dari lumen usus ayam pedaging yang diperoleh dari
tempat pemotongan ayam. Sampel dibagi menjadi 4 kelompok secara acak dengan
metode random sampling.

Tabel 1. Kelompok perlakuan

Kelompok Perlakuan Volume (mL)
1 perasan rimpang temu ireng 25
2 infusa rimpang temu ireng 25
3 larutan piperazin sitrat 25
4 larutan NaCl 0,9% 25

Penggunaan konsentrasi tersebut didasarkan pada uji pendahuluan yang
telah dilakukan sebelumnya, dimana konsentrasi yang dipilih adalah konsentrasi
yang dapat mematikan cacing dalam waktu kurang dari 48 jam. Sedangkan NaCl
0,9% dipilih sebagai kontrol negatif untuk menentukan waktu pengamatan
maksimal.

Prosedur penelitian dilaksanakan sebagai berikut :

1. 16 cawan petri masing-masing diisi dengan 25 ml perasan rimpang temu
ireng, 25 ml infusa rimpang temu ireng dan 25 ml larutan piperazin sitrat

sesuai konsentrasi masing-masing serta 25 ml larutan NaCl 0,9%.

2. Ke dalam masing-masing cawan petri dimasukkan 8 ekor cacing Ascaridia
galli, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C.
3. Setiap 15 menit diamati apakah cacing mati, paralisis, atau masih normal

dengan cara mengusiknya dengan batang pengaduk. Jika cacing diam,



dipindahkan ke dalam air panas dengan suhu 50° C, apabila dengan cara

ini cacing tetap diam, berarti cacing tersebut telah mati, tetapi jika

bergerak, berarti cacing itu hanya paralisis.

Batasan mati dalam percobaan ini adalah bila cacing mati (tidak bergerak
bila dimasukkan ke dalam air panas dengan suhu 50° C). Setiap konsentrasi dari
kelompok percobaan direplikasi 3 kali. Data primer yang didapat adalah jumlah
kumulatif mortalitas cacing tiap 15 menit pada tiap kelompok uji. Data tersebut
dianalisis dengan analisis probit untuk mengetahui LCsy dan LTs, dari perasan
rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.), infusa rimpang temu ireng
(Curcuma aeruginosa Roxb.), dan larutan piperazin sitrat. Dengan program SPSS
15.0 for windows dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Saphiro-Wilk,
lalu dilakukan uji beda pada tiap kelompok dengan uji Anova yang dilanjutkan
dengan uji Post Hoc.

PERLAKUAN HEWAN COBA

Cacing Ascaridia galli sebanyak 8 ekor dimasukkan ke setiap kelompok pada

cawan petri

v ! ! ’
Kelorr|1p0k 1 Kelor|npok 2 Kelom|pok 3 KeloTpok 4
’

Water bath pada suhu 37°C

l

Diamati kondisi cacing hidup, mati,
atau paralisis tiap 15 menit

l




Dicatat waktu dan jumlah cacing
yang mati setiap 15 menit
HASIL PENELITIAN

Jangka waktu pengamatan uji efektifitas daya anthelmintik perasan dan
infusa rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) ditetapkan dengan
percobaan lama hidup cacing Ascaridia galli dalam larutan NaCl 0,9%. Waktu
yang diperoleh ditetapkan sebagai waktu maksimal pengamatan.

Penentuan lama hidup cacing ditetapkan dari saat cacing mulai direndam
dalam larutan NaCl 0,9% sampai semua cacing dalam tiap rendaman mati
(diamati tiap 15 menit). Dari pengamatan diperoleh lama hidup cacing Ascaridia
galli dalam larutan NaCl 0,9% dengan 3 kali replikasi adalah selama 32 jam.
Sehingga waktu pengamatan percobaan uji efektifitas daya anthelmintik perasan
dan infusa rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) serta larutan
piperazin sitrat dilakukan maksimal selama 32 jam.

Data primer yang didapat diolah dengan analisis probit untuk mengetahui
LCso dan LTs, dari kelompok perasan rimpang temu ireng, infusa rimpang temu
ireng dan larutan piperazin sitrat.

Tabel 2. Hasil analisis probit LCsodan LTs,

Kelompok uji LCs LTso
(%) (menit)
Perasan rimpang temu ireng 57,900 564,213
Infusa rimpang temu ireng 71,602 826,444

Larutan Piperazin sitrat 0,395 676,610
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Hasil uji Saphiro-Wilk didapatkan hasil distribusi data yang normal
(p>0,05). Uji Hipotesis dilakukan dengan uji Anova, didapatkan hasil: p= 0,000;
hal ini berarti LCsy dan LTs, antara kelompok perasan rimpang temu ireng, infusa
rimpang temu ireng dan larutan piperazin citrat memiliki perbedaan yang
bermakna. Kemudian uji dilanjutkan dengan uji Post-hoc Bonferroni.
Tabel 3. Hasil uji Post Hoc terhadap LCs, perasan rimpang, infusa rimpang temu

ireng dan larutan piperazin citrat

Infusa temu ireng ~ Piperazine sitrat

Perasan temu ireng 0,000%* 0,000*

Infusa temu ireng 0,000*

* p<0,05 : terdapat perbedaan yang bermakna

Tabel 4. Hasil uji Post Hoc terhadap LTs, perasan rimpang, infusa rimpang temu

ireng dan larutan piperazin citrat

Infusa temu ireng ~ Piperazine sitrat
Perasan temu ireng 0,000* 0,000%*

Infusa temu ireng 0,000*

* p<0,05 : terdapat perbedaan yang bermakna

PEMBAHASAN

Hasil analisis probit menunjukkan bentuk sediaan perasan rimpang temu
ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) memiliki LCs, pada konsentrasi 57,900% dan
LTs pada 564,213 menit. Infusa rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.)
memiliki LCsy dan LTs, pada konsentrasi 71,602% dan 826,444 menit. Sedangkan

piperazin sitrat memiliki daya anthelmintik terhadap Ascaridia galli dengan LCs,



dan LTs, pada konsentrasi 0,395% dan 676,610 menit.

Dilihat dari uji statistik Post hoc, didapatkan perbedaan yang bermakna
antara kelompok perasan rimpang temu ireng, infusa rimpang temu ireng dan
piperazin sitrat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa daya anthelmintik larutan
piperazin citrat lebih baik dari perasan rimpang dan infusa rimpang temu ireng
karena memiliki LCsy dan LTs, yang lebih rendah. Sedangkan daya anthelmintik
perasan rimpang temu ireng lebih baik dari infusa rimpang temu ireng. Hal ini
mungkin dikarenakan kadar sesquiterpen dalam bentuk sediaan perasan rimpang
temu ireng lebih tinggi bila dibandingkan dengan kadar sesquiterpen dalam
bentuk sediaan infusanya.

Mekanisme kerja piperazin sitrat adalah dengan menyebabkan blokade
respon otot cacing terhadap asetilkolin pada peralihan mioneural sehingga terjadi
paralisis dan cacing mudah dikeluarkan oleh peristaltik usus."'® Sedangkan efek
anthelmintik pada rimpang temu ireng berasal dari seskuiterpen yang menekan
saraf pusat dan menimbulkan kejang.'" Sesquiterpen menginduksi fasikulasi otot,
menyebabkan tremor dan kejang yang diikuti dengan kematian.'” Penelitian lain
menjelaskan bahwa sesquiterpen menginhibisi kontraksi otot polos melalui
modifikasi kovalen dari wunidentified protein yang dibutuhkan contractile
apparatus dari otot polos.”® Sesquiterpen juga memiliki efek neurotoksik yang
terlihat dari gejala fremor dan kurangnya koordinasi yang diakhiri dengan
paralisis dan kematian. Hal ini terjadi akibat blokade neurotransmitter oleh
sesquiterpen.'*?*?! Terdapat pula penelitian yang menjelaskan bahwa sesquiterpen

mereduksi influx dari Ca*" ke dalam sel otot polos sehingga terjadi relaksasi otot



polos.?%

Karena adanya keterbatasan dalam sarana dan kemampuan, penelitian ini
belum sampai pada tahap pembuktian besar kadar zat aktif yang memiliki daya

anthelmintik pada perasan dan infusa rimpang temu ireng.

KESIMPULAN

Daya anthelmintik bentuk sediaan perasan rimpang temu ireng (Curcuma
aeruginosa Roxb.) lebih baik dari daya anthelmintik bentuk sediaan infusanya.
Namun daya anthelmintik keduanya masih di bawah piperazin sitrat. Oleh
karenanya piperazin sitrat masih menjadi obat terpilih dalam mengatasi

kecacingan.

SARAN

1. Sebaiknya dilakukan penelitian serupa dengan variasi konsentrasi yang
lebih tinggi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan ekstrak untuk
mengetahui secara jelas zat-zat aktif mana yang memiliki daya anthelmintik
serta bentuk sediaan mana dari rimpang temu ireng yang mempunyai zat

aktif tersebut paling tinggi.
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Lampiran 1

Tabel 1. Jumlah kumulatif mortalitas cacing Ascaridia galli yang direndam dalam

perasan rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.)

Jumlah kumulatif mortalitas cacing Ascaridia galli yang direndam dalam
Waktu perasan rimpang temu iren

I | 1l 1
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100 | 20 | 40 | 60
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100 | 20 | 40 | 60

80

20 | 40 | 60
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60
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330
345

360
375

390
405
420
435
450
465
480
495

510
525

540
555

570
585
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615

630
645

660
675

690
705

720
735

750
765

780
795

810
825

840
855

870

Jam | Menit

10

11

12

13

14




885 2 4 7 8 8 1 4 8 8 8 3 6 7 8 8

15 900 2 4 8 8 8 1 4 8 8 8 3 6 7 8 8
915 2 4 8 8 8 2 4 8 8 8 3 6 8 8 8

930 2 4 8 8 8 2 4 8 8 8 3 6 8 8 8

945 3 4 8 8 8 2 5 8 8 8 3 6 8 8 8

16 960 3 4 8 8 8 2 5 8 8 8 4 7 8 8 8
975 4 6 8 8 8 2 5 8 8 8 4 7 8 8 8

990 4 7 8 8 8 3 5 8 8 8 4 8 8 8 8

1005 6 7 8 8 8 3 5 8 8 8 5 8 8 8 8

17 1020 6 7 8 8 8 3 5 8 8 8 6 8 8 8 8
1035 6 7 8 8 8 3 5 8 8 8 6 8 8 8 8

1050 6 7 8 8 8 4 6 8 8 8 8 8 8 8 8

1065 6 8 8 8 8 4 7 8 8 8 8 8 8 8 8

18 1080 6 8 8 8 8 4 7 8 8 8 8 8 8 8 8
1095 6 8 8 8 8 4 7 8 8 8 8 8 8 8 8

1110 6 8 8 8 8 5 8 8 8 8 8 8 8 8 8

1125 6 8 8 8 8 5 8 8 8 8 8 8 8 8 8

19 1140 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8 8 8 8 8 8
1155 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8 8 8 8 8 8

1170 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8 8 8 8 8 8

1185 6 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8

20 1200 6 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8
1215 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

1230 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Total 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Tabel 2. Hasil analisis probit LCs, perasan rimpang temu ireng (Curcuma

aeruginosa Roxb.) terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro

Prosentase LCx Batas bawah Batas atas
mortalitas (%) (%) (%) (%)
10 25,777 9,933 35,382
20 36,804 24,786 44,723
30 44,765 35,090 51,865
40 51,550 43,434 58,428
50 57,900 50,695 65,100
60 64,251 57,372 72,356
70 71,045 63,940 80,695
80 78,997 71,085 90,996
90 90,024 80,429 105,846
99 116,213 101,535 142,200

Tabel 3. Hasil analisis probit LTs, perasan rimpang temu ireng (Curcuma

aeruginosa Roxb.) terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro

Prosentase LTx Batas bawah Batas atas

mortalitas (%) (menit) (menit) (menit)




342,400
424,289

243,245
347,615

299,207
390,178

10
20
30
40

484,833

421,377
482,617

455,775
511,825

564,213

538,353
590,567
645,243
706,174

537,667
590,254
644,083

50
60
70
80
90
99

616,602
672,652
738,249
829,220

779,712

704,852

883,922

786,901

977,682 1135,493

1045,269

Tabel 4. Jumlah kumulatif mortalitas cacing Ascaridia galli yang direndam dalam

infusa rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.)

Jumlah kumulatif mortalitas cacing Ascaridia galli yang direndam dalam
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1425 4 6 8 8 8 4 7 8 8 8 4 7 8 8 8

24 1440 4 7 8 8 8 5 7 8 8 8 5 7 8 8 8
1455 4 7 8 8 8 5 7 8 8 8 5 7 8 8 8

1470 4 7 8 8 8 5 7 8 8 8 5 8 8 8 8

1485 5 8 8 8 8 5 8 8 8 8 5 8 8 8 8

25 1500 5 8 8 8 8 6 8 8 8 8 5 8 8 8 8
1515 5 8 8 8 8 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8

1530 5 8 8 8 8 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8

1545 5 8 8 8 8 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8

26 1560 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8
1575 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8 6 8 8 8 8

1590 6 8 8 8 8 7 8 8 8 8 6 8 8 8 8

1605 6 8 8 8 8 7 8 8 8 8 7 8 8 8 8

27 1620 6 8 8 8 8 7 8 8 8 8 7 8 8 8 8
1635 6 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8

1650 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Total 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8

Tabel 5. Hasil analisis probit LCs, infusa rimpang temu ireng (Curcuma

aeruginosa Roxb.) terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro

Prosentase LCx Batas bawah Batas atas
mortalitas (%) (%) (%) (%)
10 59,027 51,286 63,474
20 63,344 57,404 67,178
30 66,456 61,596 70,069
40 69,116 64,949 72,767
50 71,602 67,841 75,533
60 74,088 70,485 78,545
70 76,747 73,076 82,005
80 79,860 75,879 86,285
90 84,176 79,987 92,474
99 94,428 87,615 107,699

Tabel 6. Hasil analisis probit LTs, infusa rimpang temu ireng (Curcuma

aeruginosa Roxb.) terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro

Prosentase LTx Batas bawah Batas atas
mortalitas (%) (menit) (menit) (menit)
10 606,371 550,000 647,348
20 681,917 639,813 713,790
30 736,392 703,194 763,080
40 782,938 755,587 806,960
50 826,444 802,247 850,284

60 869,949 846,203 896,312




948,207
1011,248

1100,835

890,581

916,496
970,970
7046,517

70
80
90
99

940,211
1006,879

1317,301

1161,505

1225,933

Tabel 7. Jumlah kumulatif mortalitas cacing Ascaridia galli yang direndam dalam

larutan piperazin citrat

Jumlah kumulatif mortalitas cacing Ascaridia galli yang direndam dalam
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Tabel 8. Hasil analisis probit LCs, larutan piperazine sitrat terhadap cacing

Ascaridia galli secara in vitro

Prosentase LCx Batas bawah Batas atas

mortalitas (%) (%) (%) (%)
10 0,256 0,189 0,298
20 0,304 0,252 0,339
30 0,338 0,295 0,370
40 0,367 0,331 0,399
50 0,395 0,362 0,427
60 0,422 0,391 0,459
70 0,451 0,419 0,494
80 0,486 0,450 0,538
90 0,533 0,491 0,601
99 0,646 0,583 0,756

Tabel 9. Hasil analisis probit LTs, larutan piperazine sitrat terhadap cacing

Ascaridia galli secara in vitro

Prosentase LTx Batas bawah Batas atas

mortalitas (%) (menit) (menit) (menit)

10 583,683 558,720 601,667




20 615,583 596,879 629,857
30 638,585 623,581 650,997
40 658,239 645,441 670,017
50 676,610 664,771 688,896
60 694,981 682,974 708,901
70 714,635 701,437 731,319
80 737,637 722,172 758,426
90 769,537 750,076 796,871
99 845,197 814,762 889,758
Lampiran 2
HASIL UJI STATISTIK TERHADAP LCs
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
LC50 perasan temu ireng .190 3 .997 3 .903
infusa temu ireng 312 3 .895 3 .370
piperazine citrat .363 3 .801 3 118

a. Lilliefors Significance Correction




Test of Homogeneity of Variances

LC50
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
3.233 2 6 A1
ANOVA
LC50
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 9134.224 2 4567.112 | 1722.508 .000
Within Groups 15.909 6 2.651
Total 9150.132 8

Post hoc test

Dependent Variable: LC50

Multiple Comparisons

Tukey HSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
() kelompok (J) kelompok (-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
perasan temuireng  infusa temu ireng -14.521333* | 1.329519 .000 -18.60066 -10.44200
piperazine citrat 59.139333* | 1.329519 .000 55.06000 63.21866
infusa temu ireng perasan temu ireng 14.521333*| 1.329519 .000 10.44200 18.60066
piperazine citrat 73.660667* | 1.329519 .000 69.58134 77.74000
piperazine citrat perasan temu ireng -59.139333* | 1.329519 .000 -63.21866 -55.06000
infusa temu ireng -73.660667* | 1.329519 .000 -77.74000 -69.58134
*. The mean difference is significant at the .05 level.
HASIL UJI STATISTIK TERHADAP LTs
Tests of Normality
KoImogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
LT50 perasan temu ireng .244 3 972 3 .676
infusa temu ireng .319 3 .885 3 .338
piperazine citrat .365 3 797 3 107

a. Lilliefors Significance Correction




Test of Homogeneity of Variances

LT50
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
3.534 2 6 .097
ANOVA

LT50

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 122018.9 2 61009.475 165.066 .000
Within Groups 2217.640 6 369.607
Total 124236.6 8

Poxt hoc test

Dependent Variable: LT50

Multiple Comparisons

Tukey HSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval

(I) kelompok (J) kelompok (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
perasan temuireng  infusa temu ireng -285.13533* | 15.697276 .000 -333.29889 -236.97178
piperazine citrat -136.83567* | 15.697276 .000 -184.99922 -88.67211
infusa temu ireng perasan temu ireng | 285.135333* | 15.697276 .000 236.97178 333.29889
piperazine citrat 148.299667* | 15.697276 .000 100.13611 196.46322
piperazine citrat perasan temu ireng | 136.835667* | 15.697276 .000 88.67211 184.99922
infusa temu ireng -148.29967* | 15.697276 .000 -196.46322 -100.13611

*. The mean difference is significant at the .05 level.

Lampiran 3

PEMBUATAN PERASAN RIMPANG TEMU IRENG

Bahan dan Alat :

1. rimpang temu ireng

2. NaCl 0,9%

3. air bersih




4. kain flanel

5. gelas ukur

6. batang pengaduk
7.

cawan petri

Persiapan Alat :

Batang pengaduk, gelas ukur dan cawan petri dicuci dengan air bersih,

kemudian dikeringkan. Letakkan alat-alat tersebut di atas sebuah meja.

Cara Pembuatan :

Rimpang temu ireng dikupas kemudian dicuci bersih, setelah itu
dihaluskan dengan blender. Kemudian rimpang temu ireng yang telah dihaluskan
tersebut diperas dengan menggunakan kain flanel. Hasil perasan tersebut
mempunyai konsentrasi 100%.

Perasan rimpang temu ireng tersebut dibuat berbagai konsentrasi lalu
ditambah NaCl 0,9 g. Contohnya pembuatan perasan rimpang temu ireng
konsentrasi 20% sebagai berikut : 20 ml perasan rimpang temu ireng ditambahkan
air sampai volume 100 ml lalu tambah NaCl 0,9 g. Dengan cara yang sama dibuat

infus konsentrasi 40%, 60%, dan 80%.

Lampiran 4

PEMBUATAN INFUSA RIMPANG TEMU IRENG

Bahan dan Alat :

1. rimpang temu ireng

2. NaCl 0,9%



. air bersih

. neraca

. kain flanel
. panci infus
. kompor

. gelas ukur

O o0 9 N n A~ W

. cawan petri

Persiapan Alat :

Gelas ukur, cawan petri dan panci infus dicuci dengan air ledeng

kemudian dikeringkan.

Cara Pembuatan :

Rimpang temu ireng dikupas kemudian dicuci bersih, setelah itu diiris
tipis-tipis dan dikeringkan dengan cara pemanasan sinar matahari secara tidak
langsung. Rimpang temu ireng dibuat infusa dengan konsentrasi yaitu 30%, 45%,
60%, 75% dan 90%.

Untuk membuat infus rimpang temu ireng konsentrasi 30% diperlukan 30
gram irisan rimpang temu ireng yang kemudian dimasukkan dalam panci infus
berisi air bersih dengan volume sebesar 100 ml. Panaskan selama 15 menit
setelah suhu mencapai 90°C sambil sesekali diaduk. Serkai setelah dingin dengan
menggunakan kain flannel, tambahkan air panas secukupnya hingga diperoleh
volume infus 100 ml lalu ditambahkan 0,9 gram NaCl dan diaduk. Dengan cara
yang sama dibuat infus konsentrasi 45%, 60%, 75%, dan 90%.

Lampiran 5

PEMBUATAN LARUTAN PIPERAZIN SITRAT

Bahan dan Alat :

1. serbuk piperazin sitrat



2. NaCl 0,9%

3. neraca

4. batang pengaduk kaca

5. gelas ukur

6. cawan petri
Persiapan Alat :

Cuci batang pengaduk kaca, gelas ukur dan cawan petri dengan
menggunakan air bersih, kemudian keringkan. Letakkan peralatan tersebut di atas
sebuah meja untuk memudahkan penelitian.

Cara Pembuatan :

Untuk membuat larutan piperazin sitrat konsentrasi 0,2% diperlukan
serbuk piperazin sitrat sebanyak 0,2 gram. Larutkan serbuk tersebut ke dalam 10
ml NaCl 0,9%. Aduk dengan batang pengaduk kaca agar larutan tercampur
merata. Untuk pembuatan larutan piperazin sitrat 0,2%,0,3%, 0,4% dan 0,5%
langkah yang dikerjakan sama seperti pembuatan larutan piperazin sitrat 0,2%.

Tuangkan larutan tersebut ke dalam 3 buah cawan petri untuk masing-

masing konsentrasi berisi 25 ml pada tiap cawan.
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